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A. Latar  akang Masalsh

Semakin ketamya intensitas pevsaingan dalam rmerebut pasar
mendorong perusahaan untuk memberikan yang lebih kepada pelanggannya
relatif sebanding dengan apa yang diberikan pesaing. Tujuan utama dan
keglatan usaha bagi perusahaan besar maupao kecil adelab menghasillan
keuntungan atau laba yang dicapai melalui kelancaran operasi kegiatan
perusahaan yang bersumber dari perolehan pendapatan yang diterima dari
berbagai Tansaksi pemjualan barang dan jasa. Bersamaan dengan ity,
meluasiya permasslzhan manajemen yang kompleks, senta bevkembangnya
dunia usaha di lodonesia, maka berbagai perusahaan Penanaman Modal Asing

mulai berdiri.

Hal ini mengakibatkan persaingan dunia usaha meningkat, sehingga
mau tidak mau manuntut kemampuan scorang pemimpin perusahaan untuk
mengelola perusahasnnya secara efektif dan efisien sehingga dapat bersaing
dengan perusshean fain. Cara lain yang efektif agar pevusahaan dapat
menghadapi persaingan dengan para kompetitor dan menjalin hubungan baik
dengan konsumen. Konsumen yang semakin cendas dan kritis dalam menilai

kualitas barang dan jasa mendorong para pelaku bisnis untuk selalu
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mengembangkan strategy bevstingpya agar lebih berfokus pads kualitas
produkoya.

Barang dan jasa yang berkualitas dapat dihasilkan bila perusahaan
menerapkan sistem manajemen yang mengangkat mutu sebagai surasegi usaha
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Sedangkan sistem manajemen
yang scsuai untuk mengangkat mutu scbagai strategi usaha adalah sistem
manajemed mutu yang bevfokus pada pelanggan dan continuous improvement

dengan didasarkan pada 1SO 9031: 2000.

Perusahaan yang telah menerapkan ISO 9001: 2000 diharuskan untuk
melakukan audit mutu. Audit mutu adalah salah satu alat yang digunakan
dalam program peningkatan mutu. Audit mutu adalah pengujian yang
sistematis dan independen untuk menilai apakah aktivitas mutu dan hasil yang
berhubuagan dengan mutu memenuhi aturan yang dvencanakan dan agakah
aturan tersebut ddevapkan secara efektif dan sidah sesusi untuk mencapai
tujuan perusahaan. Dengan dilakukan audit mutu ketidaksesuain akan aktiviws
manajemen mutu dapat diketahui penyebabnya dan dapat dengan segeera
diambil tindakan perbaikan. Dengan demikian perusahaan dapat memberikan
pelayanan yang beirkualitas kepada pelanggan, dalam arti dapat memenuhi
bahkan melebihi kebutuhan, keinginan dan hasapan pelanggan. Sehingga
resiko adanya keluhan pelanggan dapat dikurangi asu hahkan dihilangkan,

Dengan kats lain, audit mutu yang dilakukan secara teratir dapat membantu

perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan.
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